BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Partai Golongan Karya

Golongan Karya (Golkar) muncul dari kolaborasi gagasan tiga
tokoh, Soekarno, Soepomo, dan Ki Hadjar Dewantara. Ketiganya,
mengajukan gagasan integralistik-kolektivisme sejak 1940. Saat itu,
gagasan tiga tokoh ini mewujud dengan adanya Golongan Fungsional. Dari
nama ini, kemudian diubah dalam bahasa Sansekerta sehingga menjadi
Golongan Karya pada 1959. Hingga kini, Golongan Karya dikenal dalam
dunia politik nasional sebagai Golkar.

Pada dekade 1950-an, pembentukan Golongan Karya semula
diorientasikan sebagai perwakilan dari golongan-golongan di tengah
masyarakat. Perwakilan ini diharapkan bisa merepresentasikan
keterwakilan kolektif sebagai bentuk ‘demokrasi’ yang khas Indonesia.
Wujud ‘demokrasi’ inilah yang kerap disuarakan Bung Karno, Prof
Soepomo, maupun Ki Hadjar Dewantara.

Pada awal berdiri, Golkar bukan mewujud sebuah partai, melainkan
perwakilan golongan melalui Golongan Karya. Ide awal Golkar yaitu
sebagai sistem perwakilan (alternatif) dan dasar perwakilan lembaga-
lembaga representatif. Tahun 1957 adalah masa awal berdirinya organisasi

Golkar. Pada waktu itu sistem multipartai mulai berkembang di Indonesia.
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Golkar sebagai sebuah alternatif merupakan organisasi yang terdiri dari
golongan-golongan fungsional.

Golkar juga memiliki tujuan untuk membangun organisasi
masyarakat atau ormas. Golkar beralih menjadi sebuah partai politik ketika
Bung Karno yang bertindak sebagai konseptor dan Jenderal TNI (Purn)
Abdul Haris Nasution yang berfungsi sebagai penggerak, bersama dengan
Angkatan Darat, mengubah Golkar sebagai sebuah partai politik untuk
melawan PKI.

Hal ini bertentangan dengan konsep awal Golkar yang menolak
konsep partai dan PKI yang menuntut perbedaan kelas. Golkar memiliki
konsep untuk menumbuhkan persatuan dan kerjasama. Akhirnya, Golkar
yang anti partai runtuh menjadi sebuah partai. Ide Golkar yang awalnya
menghancurkan partai-partai yang ada, justru menjadi sebuah partai yang
eksis hingga saat ini.

Partai Golongan Karya sebelumnya bernama Golongan Karya dan
Sekretariat Bersama Golongan Karya (Sekber Golkar), adalah sebuah partai
politik di Indonesia. Partai Golkar bermula dengan berdirinya Sekber
Golkar di masa-masa akhir pemerintahan Presiden Soekarno. Tepatnya
tahun 1964 oleh Angkatan Darat digunakan untuk menandingi pengaruh
Partai Komunis Indonesia dalam kehidupan politik.

Golkar merupakan partai yang telah dirintis sejak zaman Orde Lama.
Kehadirannya di masa Orde Baru dalam rangka pembaharuan politik di

Indonesia. Pada Pemilu 3 Juli 1971, Sekber Golkar memperoleh 62,8 %
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suara sehingga mendapatkan 236 dari 360 kursi anggota dalam DPR.
Jumlah kursi ini masih ditambah dengan 100 kursi yang akan diisi anggota
yang diangkat pemerintah. Jumlah suara terbesar partai 18,7 % diperoleh
NU, sedang PNI hanya mendapatkan 6,9 % dan Permusi, penerus Masyumi
hanya 5,4%.

Partai Golongan Karya (Partai Golkar), sebelumnya bernama
Golongan Karya (Golkar) dan Sekretariat Bersama Golongan Karya (Sekber
Golkar), merupakan partai politik di Indonesia. Partai Golkar didirikan pada
tanggal 20 Oktober 1964 oleh Soeharto dan Suhardiman.

Adapun visi dan misi partai golongan karya adalah:

2. Visi

Terwujudnya masyarakat Indonesia yang bersatu, berdaulat, maju,
modern, damai, adil, makmur, beriman dan berakhlak mulia, berkesadaran
hukum dan lingkungan, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, dan
bermartabat dalam pergaulan dunia.

3. Misi
a. Menegaskan, mengamankan, dan mempertahankan Pancasila sebagai
dasar negara dan ideologi bangsa demi memperkokoh Negara
Kesatuan Republik Indonesia.
b. Mewujudkan cita-cita proklamasi melalui pelaksanaan pembangunan
nasional di segala bidang untuk merealisasikan masyarakat yang

demokratis dan berdaulat, sejahtera dan makmur, menegakkan
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supremasi hukum dan menghormati hak asasi manusia, serta
terwujudnya ketertiban dan perdamaian dunia.

c. Mewujudkan pemerintahan yang efektif dengan tata pemerintahan
yang baik, bersih, berwibawa dan demokratis.

4. Tujuan Partai Golkar

a. Mempertahankan dan mengamalkan Pancasila serta menegakkan
UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

b. Mewujudkan cita-cita bangsa sebagaimana dimaksud dalam
Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

c. Menciptakan masyarakat adil dan makmur, merata material dan
spiritual berdasarkan Pancasila dan UUD Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

d. Mewujudkan kedaulatan rakyat dalam rangka mengembangkan
kehidupan demokrasi, yang menghormati dan menjunjung tinggi

kebenaran, keadilan hukum dan hak asasi manusia.’

B. Penyajian Data
Berdasarkan hasil pemilihan umum legislatif 2024 lalu, partai golkar
berhasil meraih 462.245 dan ada 13 orang yang berhasil meraih kursi untuk menjadi

DPRD provinsi kalimantan selatan, sebagai berikut:

' Sejarah Partai Golkar — Partai Golongan Karya, diakses 26 Februari 2026,
https://www.partaigolkar.com/profil/.
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JUMLAH
RINCIAN
AKHIR
NOMOR DAN NAMA PARTAI
1 2 3 4 5 6 7
POLITIK PESERTA PEMILU
DAPIL I DAPIL 2 DAPIL 3 DAPIL 4 DAPIL 5 DAPIL 6 DAPIL 7
PROVINSI | PROVINSI | PROVINSI | PROVINSI | PROVINSI | PROVINSI | PROVINSI
1) @ @ @) [E] ©) @ O] ©
Partai Nasional
1. Partai Kebangkitan Bangsa 20430 25.081 11.408 28.632| 39.249 53.854| 24.737 212.391
9 P GERTE 26.670| 36.573| 11.959 42,528 | 25.937 54.365| 50.948 248.980
3. PDI Perjuangan 26.353| 15.070| 16.248 18.618 14.728 51.358| 29.332 171.707
jdih kpu.go.id/kalsel
-6-
JUMLAH
RINCIAN
AKHIR
NOMOR DAN NAMA PARTAI
1 2 3 4 5 6 7
POLITIK PESERTA PEMILU
DAPIL I DAPIL2 | DAPIL3 | DAPIL4 | DAPIL5 | DAPIL6 | DAPIL7
PROVINSI | PROVINSI | PROVINSI | PROVINSI | PROVINSI | PROVINSI | PROVINSI
i 2] 5l @ [E] ] [ ® &

4. Partai Golkar 46.189| 75.076 | 44.521 77.126 |  93.869 55.275|  70.189 462.245
5 ‘Pattai NasDesi 33.199| 49.693| 24.679 66.957 | 55.708 29.745|  30.968 290.949
6. Partai Buruh 2.786 1.506 974 1.527 1.706 4.136 1.835 14.470 |
7. Partai Gelombang Rakyat 4.529 8.488 1.724 8.737 3.684 2.928 6.746 36.836

Indonesia
8. Partai Keadilan Sejahtera 39.895| 23.540| 21.016 50.212|  32.190 17.515|  28.198 212.566
9. Partai Kebangkitan 628 561 100 206 282 282 511 2.570

Nusantara
10. Partai Hati Nurani Rakyat 658 1.063 236 906 282 2.674 1.758 7.577
11. Partai ~Garda  Republik 1.213 962 360 745 554 707 1.138 5.679

Indonesia
5! Partai Amanat Nasicnal 69.312| 19.104 8.143 31.315| 32.798 49.365| 27.485 237.522
13. Partai Bulan Bintang 5.900 1.558 879 868 598 797 1.874 12.474
O m——_—— 24.527| 19.876 2.822 36.797 11.268 8.239 19.174 122.703
15. Partai Solidaritas Indonesia 8.186 2.542 1.231 1.409 1.278 3.442 5.724 23.812

jdih kpu.go.id/kalsel
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JUMLAH
RINCIAN
AKHIR
NOMOR DAN NAMA PARTAI
1 2 3 4 S 6 7
POLITIK PESERTA PEMILU
DAPIL I DAPIL 2 DAFPIL 3 DAPIL 4 DAPIL 5 DAPIL 6 DAPIL 7
PROVINSI PROVINSI | PROVINSI | PROVINSI | PROVINSI | PROVINSI | PROVINSI
1) @ (8] @) (5) (6) ] 8) 9)
16. Partai PERINDO 2.378 881 601 532 613 2.346 1.084 8.435
17. Partai Persatuan | 11.098| 15372| 22.031 9.419|  16.946 9.473|  14.416 98.755
Pembangunan |
24. Partai Ummat 6.468 1.897 749 2.123 1.832 1.311 1.536 15.916
- Jumlah Seluruh Suara Sah 339.419 | 298.843 169.681 378.657 333.522 347.812 317.653 2.185.587
" | Partai Politik Peserta Pemilu
KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN,
Salinan sesuai dengan aslinya
SEKRETARIAT KOMISI PEMILIHAN UMUM TTD
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN
Kepala Bagian Teknis Penyelenggaraan Pemilu, ANDI TENRI SOMPA
jdih.kpu.go.id/kalsel

sumber : https://jdih.kpu.go.id/data/data_kepkpu/2024kpt360 L5.22Kalsel.pdf

Gambar 4. 1 Gambar Perolehan Suara Sah Partai Politik Peserta Pemilu Pemilihan
Anggota DPRD Provinsi Kalimantan Selatan
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PENGHITUNGAN PEROLEHAN KURS| PARTAI POLITIK PADA SETIAP DAERAH PEMILIHAN
DALAM PEMILIHAN UMUM ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH PROVINS! KALIMANTAN SELATAN
UN 2024

LAMVIKAN |
KEPUTUSAN KOMISI PEMILINAK UMUM PROVINSI
KALIMANTAN SELATAN

TENTANG PENETAPAN PEROLEHAN KURSI PARTAI POLITIK
PESERTA PEMILIFAN UMUM ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN

RAKYAT DAERAMH PROVINS! KALIMANTAN SELATAR

PROVINS! : KALIMANTAN SELATAN
DAERAH PEMILIHAN - KALIMANTAN SELATAN |
JUMLAN KURSI - 8
i | BILANGAN PEMBAGI SUNLAR
no PARTAL POLITIK e T T ) 5 PEROLEHAN
TASIL S RS o TSI TSIz 5 3 T
e | PrEsorat| BASTL Termmoxar rurmorar| S Trmmmarar| AL Trsmmoinr [ Pl L P
7 ) < | o 7 0 0 10 i 2 3 i 75 76 7 1s 7 £
Partar Jitan Bangsa 430] 29,430 00 810, 385, 270,00 2675 Y 562 1
[Partai Gerindra 26,6701 26,670.00 850, 334, 510 963,33 2424 051 1778 I
FDI Perjunngan 26,353 26,353 00| _vil 784 270, 764 92811 2,305 027 1,756, N -
Partai Golkar 6,189] 46,180 00) 15,396, 237 558 132,11 4,199, 553.00 3,079 '
Purtai NasDemn 1991 33,199 00 1 11,066, 535 742 688 78 [0 553 2213 '
Partai Buruh 2,786 2,.786.00) 928 E 25 21431 1 o
Parta g Rakyat Indor 4.529]_4,529.00) Y it 34838 I o
Partal Keadilan Sejabtes 39.895] Som05.00] 1| 13,208, 3626 3 26%.
Fart usantara 62800 20, 5. ETEn .
Partai Hati Nurani Rakyat 58] 658,00 210 S0.80 50 43
Partai Garda Republik Indoneaia 213 1.213.00] 401 1027 0.
Partai Aranat Nasional 212 69,31200] 1| 3104 501,00 5331 4620
Purta Bular Bintang ,900|5,900.00] | 1,966, 536 ac 453 353 o
urta Demokrat 24,527| 2450700 Viil_| w75 22207 L.ass, 1,635 1
Purtai Solidariias Indonesin 186/ 8,186.00| 2,728 ZENT 629,61 45 o
6 | Partat PERINDO .378] 2 378.00] 792 216.1 182, 138, o
7 |Partai Persatuan 11.098] 11,008.00) 5.6%. 1,008 853,61 7398 o
8 |Partal Ummat 468 6,468.00) 2,15 588 97,5 43120 o
Timlah kursl g g
KOMISI PEMILIHAN UMUM PROVINS! KALIMANTAN
NO NAMA
1 Ao Yot Sommpa
2 AvifMukhyac
3 M Pabmi Pedasope
4 Mide Gulaii Rabmadin
5 R Anabas
jdih kpu.go.id/kalsel
FENGHITUNGAN PEROLEHAN KURSI PARTAI POLITIK PADA SETIAP GAERAK PEMILINAN
DALAN ANGa YAT DASRAH PROVINSI KALIMANTAN SELATAN
TAHUN 2024
PROVINS! : KALIMANTAN SELATAN
'DABRAH PEMILIHAN : KAUMANTAN SELATAN 2
JUMLAH KURSI
—BILANGAN PEMBAGT TN
SUARA 1 T 5 :
"o PARTAI POLITI E 7
| S [PERNGIA|” WAGL [PRRINGKA| WASIL | PERINGKR| TASIL | PERINGRA| WASIL | FRRINGRA| FASIL | PERINGKA| WASIL | PRNGRA| TAGTT TASIL | PERNGRA| "o AN
PEMpaal T L eeMmacll T lewescil v el v lemwear| 7 lesmmsarl 7 | emumaci| o | prpacy |PERNGKAT| eS| PERM 20
7 < s [ 2 s 5 io i 2 15 i 3 i i 18 i 20 2 2
i Kebangkitan Bangsa 061 25081.00] v | 8360 16 563 78578 19293 1572 Ta7538 1
Serindra 573l 36575000 | 12,101 314 T 4, 28133 2,438 215138
o70] 15,670.00] 5,023 015 7449 aro. 116923 ] 1,004 sa647
o76] 75,076 00 1| 25,025 v lo7: 3,34178 775,08 | 5,005 EXITET)
693 49,603,001 | 16,564, ix 938 ) 52144 s 382254 | 3312 292312
50611506 00] 502, 301 213, 16730 1 115 100.40 85
48] 8 4 2829, o7 T, a3, 7 5 sesa7 %925
235000 23.50000] V| 7846, w708, 3362, 1556 2 1810, 156933 138471 |
1l _sa1.00] It 2. . 740 FeY o
10631 1,063.00] 354 151, 118, Ty 7087 62 o
‘Garda Republik indonesi 62 963,00 520 57 106, 74 o413 . o
Azt Nassonal 15,104 1910400 Vi | 6,38 3 725 2122 1 3 127300 112376 1
Bulan Bintang 1,558 1,55 00 510, 173, 0 1985 10387 o1, y
rat 19876] 1087600 Vi | Gas, Sor 2830 2 L 1 132507 Tiso.s !
‘Solidaritas Indoncain 2502] 254 47, 3 05,54 16947 145, o
PERINDO 881 1.00] 293 7. 80. 67.77 5873 FIvY 0
tal Persatuar T573] 00 124 3074 206 1708 397, Tisaas 102480 Soa2e ry
i Uit 1.897] 189700 632, 379, 27) 1 A2, 14892 12647 11158 ]
mlah kare erbagt g
Banjarmasin, 2 Mei 2024
KOMISI PEMILIHAN UMUM PROVINSI KALIMANTAN SELATAN
NO  NAMA JABATAY
1 Andi Tenri Sompa Ketua
2 Asif Mukhyar Anggota
3 M. Fahmi Failasopa Anggota F
\¢
4 Nida Guslaili Rahmadina Anggota
5 Riza Anshari Anggota

jdih.kpu.go.id/kalsel

Gambar 4. 3 Penetapan Perolehan Kursi Partai Politik Peserta Pemilu Pemilihan
Anggota DPRD Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2024 Dapil 2




PROVINSI : KALIMANTAN SE}
DAERAH PEMILIHAN : K
JUMLAH KURSI - 4

PENGHITUNGAN PEROLEHAN KURSI PARTAI POLITIK PADA SETIAP DAERAH

PEMILIHAN

DALAM PEMILIHAN UMUM ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

\TAN

IMANTAN SELATAN 3

TAHUN 2024

o SUARA T BILANGAN PEMBAGI = JUMLAH
L k . SAH TIASIL TIASTL TASIL TIASIL, s
PEMBAGI PEMBAGI PEMBAGL PEMBAGL
P2 3 5 3 2 s 10 T 7z
Partai Bangsa L408]__11,408.00) 3,802.67 2,281.60 2,281.60 0
Partai Gerindra 959 11,959.00 3,986.33 2,391.80 2,391.80 0
s | DI ngan , 248 16,248.00 5,416.00 3,249.60 3,249.60 o
Partai Golkar ,521 44,521.00] 1 14,840.33 8,904.20 1
Partai NasDem ,679]  24,679.00] 10 8,633 4,995.80 1
artai Buruh 974 974.00; 324, 194.80 0
Partai Rakyat Indonesia 1,724] 1,724.00 574. 344.80 0
artai Keadilan Sejahtera 2101600 IV 7,005. 4,203.20 1
9_|Partai itan Nusant: 3.33 20.00 0
artai Hati Nurani Rakyat 8. 47.20 0
Partai Garda Republik Indonesia 120,06 72.00 )
Partai Amanat Nasional 2,714.33 1,628.60 0
Partai Bulan Bintang 293.00 175,80 )
artai Demokrat 94067 564.40 )
Partai Solidaritas Indonesia 410.33 246.20 o
Partai PERINDO 200,33 120.20 120.20 0
Partai Persatuan i 7,343.67 4,406.20 4,406.20 1
artai Ummat 249.67 149.80 149.80 0
Jumlah kurs: terbag ¢ O

Banjarmasin. 2084
KOMISI PEMILIHAN UMUM PROVINSI KALIMANTAN

NAMA

1 Audi Tenri Sompa

2 Arif Mukbyer

3 M. Fahai Failasopa

4 Nida Guslaili Rahmadina

5 Rim Anshari

Anggota

Anggota

jdih kpu.go.id/kalsel
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Gambar 4. 4 Penetapan Perolehan Kursi Partai Politik Peserta Pemilu Pemilihan
Anggota DPRD Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2024 Dapil 3

PROVINS! : KALIMANTAN SELATAY

DAERAH PEMILIHAY
URSH : 9

N
N : KALIMANTAN SELATAN 4

PENGHITUNGAN PEROLEHAN KURS! PARTAI POLITIK PADA SETIAP DAERAH PEMILIHAN

DALAM PEMILIHAN UMUM ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH PROVINSI KALIMANTAN SELATAN
TAHUN 2024

JUNLAH K
TLANGAN PEWEAGT
" P—— sunen 3 7 I : = T P
AN [TTASIL |FERNKA| WASIL  |PERINGKA| WABIL  |PERINGRA| TASIL |PERNORA| TASIL |PERINOKA| WASIL [PERINGKA| WASIL [PERINGKA| WASIL |PRRINGRA| WASIL |PRRNGEA| oot
al T PEMBAG T | emmar |7 ot | 1 lemwpact! T lemweaat] T af v leacr] 1 lewma] 1
7 7 5 s 2 3 0 o il ) is i s o 17 18 15 20 21 7
[Partai Kebanghitan Bangss .632| 2863200 _viI 54900 72640 4096 T 22024 190880 1684, T
[ 2 [Partai Gerindra 42,508 T 14,176.00 505, 075, 7253 a1, 283520 2,501 i
~TPbi Pesjsangan 518] 18,015.00, 620600 728 2 321 124120 1,095.18 o
[Partai Golkar 126] 77,126 00 T 2570867 | Vil 15,42520 iLois, 565, 9527 Sia173 453682 2
__fm1 insDem 957] 66,057 0 22310, I3 13,391 9505 39 150.5 436380 393865 2
& _[Partai Buruh szl 152700 500, 3054 218 169 11746 10180 w082

‘artai Gelombang Rakyat Indoncaia | 8,737] 8,737 00 2912 T747 24814 970, 67208 582,47 513.04 o
urtai Keadidan Scjaht 021! 5021200 11 16.737. 10,04 7. X EXTES 3862 4 SazAT 298365 !
riai Kebangkitan Nusantars 206 206,00 Y ) Y 2 ¥ 1573 2.2 o
artai Hati Nurani L 906} 906,00 302, 181 120 100, 6040 3. o
‘artai Gardn Republik Indoncaia 745l 74500) 208, 145 106 ) 7 49.67 3, o
[F12[Partai Amanat Nasional ETEIE T BT 10,438, 63 EX5E) SaToss 2546.82 208767 184206 1
|55 Paciai Bulan Bintang ‘as) oo} T80, 56 2 787 L 7
‘artai Demkrat Se7v7] saro700l ¥ 2255, T3% 5256 ZETT) 33451 PYTSNE] 2164 1
715 [Partai Solidaritas Indonesin 1,405 1,409.00) 459, 281 201 156, 128,09 9393 2, o
artai PERINDO 177, 106, 15 55 4. 3547 3129 o
artai 9419] 941900 3139, 1883, 1345, 1046, e 93 554, o
artai 2,129] 2,123 00} 701 s 303, 193 14159 12488 o
Tamiah karaltebagi g

NO

Banjarmasin, 2 Mei 2024

KOMISI PEMILIHAN UMUM PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

NAMA

Andi Tenri Sompa.

ARf Mukhyar

M. Fahmi Failasopa

Nida Guslaili Rahmadina

Riza Anshari

JABATAN TANRA

Ketua

Anggota

Anggota

Anggota

Anggota

jdin.kpu.go.id/kalsel

Gambar 4. 5 Penetapan Perolehan Kursi Partai Politik Peserta Pemilu Pemilihan
Anggota DPRD Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2024 Dapil 4
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PARTAI FOUTIK PADA PEMILIAN
oM DEWAN DAERAH PROVINSI
TAHUN 2024
PROVINS! : KALIMANTAN SELATAN
'DAERAIN PEMILIHAN : KALIMANTAN SELATAN 5
JUMLAH KURS1 9
EITANCAR PEVEAGT
no PARTAI POLITIK Lot T i : B SumLAi
sail [PERINGKA| ASIL | PERINGRA| TIASIL |FERINGKA| WASIL |PERINGKA| FASIL | PERINGRA| WASIL  |PERINGRA| WASIL | PERFGRA| TSI ey
T lemwmar| v lemwmarl 1 1 fewpaai| v |eswmsai| v | ememar| 7 N i [ e
: 3 E) 7 5 v 10 i 7 i3 T3 I3 i6 Fi2 I3 5 2 a7
Partal Kebangiiian Bangsa 39,209 845, 560750 55 YITNE 261660 30876
[72 | Fartai Gerindra 7.40 2,708 58 357, 1 172913 L5257
PO Ferjuangan 14728 94560 2104 636 132 8187 66,3
I 93.869] Vi |7 Vi 3,400 10,429. 6.257.93 | 55217
[5_[Partai NasDem .708] T BYRT) 7.9 5. 3713.87 | 327694
[ Partas Buruh 1,706] 7Ty X 155 1373 100
[Pariai Gelombang Rakyat Indoneaia] 3,601 736 405 £ 2633 20 216
[Partai Keadilan Scjahtera 32,1 TS 508 3576 2 2476 Zi46 T893
(9 [Partai Kebangiitan Nusaniara 2 5, 0. 3 25 a1 1880 165
(10 Partal lati Nurani RaJoynt 25 56, o, ) 25 a1 I lom o
Fartai Garda Republik Indonesia | Tio. 61 4263 % 2% o
Partai Amanat Nasional 3270 655, EYTE EYTS Z 2522 2186 152920 |
Fartai Bulan Bint ED 115 85 & . 3 3518 o
arta ai 11,268 225 1600 L 1924 ses. 751 T
[15[Partai Solidaritas Indonesia. va78) 255 1 142 116, ) a5 7518
[ [Parcai PERINDO 613 7 55 47 1087 36,06
artai Tersatuan 16,945 389 24201 1 1340, I L1273 99682
artai Urnimat 1532 306, 203 166 140, 12213 107.76
Tl kore erbagt

Banjarmasin, 2 Mei 2024

KOMISI PEMILIHAN UMUM PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

NO

NAMA

1 Andi Tenri Sompa

2 Anif Mukhyar

3 M. Fahmi Failasopa

4 Nida Guslaili Rahmadina

5 Riza Anshari

JABATAN e

Ketua

Anggota

Anggota

jdih.kpu.go.id/kalsel

Gambar 4. 6 Penetapan Perolehan Kursi Partai Politik Peserta Pemilu Pemilihan
Anggota DPRD Provinsi Kalimantan Selatan Tahun 2024 Dapil 5

PENGHITUNGAN PEROLEHAN KURS( PARTAI POLITIK PADA SETIAP DAERAH PEMILIHAL
DALAM PEMILIHAN UMUM ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH PROVINS! KALIMANTAN SELATAN

S
A
b i A
e
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan langsung terhadap
Pihak Partai Golongan Karya, dalam laporan hasil penelitian ini peneliti akan
menguraikan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Uraian Hasil Wawancara
a. Informan 1
Identitas Informan
Nama : H. Puar Junaidi
Jabatan : Wakil Ketua Bidang Pemenangan Pemilu DPD Partai
Golkar Provinsi Kalimantan Selatan

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Ketua Bidang
Pemenangan Pemilu pada Pemilu Legislatif 2024 berfokus pada
perencanaan strategi terhadap seluruh aktivitas kepartaian yang berkaitan
dengan upaya pemenangan. Bidang Pemenangan Pemilu memiliki peran
utama dalam menyusun perencanaan program, strategi kampanye, serta arah
kebijakan politik partai yang kemudian diimplementasikan oleh bidang-
bidang lain sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing.

Program yang dirancang oleh Bidang Pemenangan Pemilu
diarahkan pada kegiatan yang menyentuh kebutuhan dan kepentingan
masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan strategi pemenangan
tidak hanya bersifat politis, tetapi juga berorientasi pada pendekatan
programatik yang relevan dengan kondisi sosial masyarakat di Kalimantan

Selatan. Dengan demikian, fungsi bidang ini tidak hanya sebagai pelaksana
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teknis kampanye, tetapi juga sebagai perumus kebijakan strategis
pemenangan partai secara menyeluruh.

Peran Bidang Pemenangan Pemilu sangat strategis dalam
merumuskan dan mengkoordinasikan strategi pemenangan Partai Golkar di
Kalimantan Selatan. Hal ini sejalan dengan amanat organisasi yang tertuang
dalam AD/ART partai, dimana bidang ini bertanggung jawab menyusun
rencana strategi pemenangan, memetakan wilayah kerja potensial dalam
pemenangan pemilihan umum, menyusun perencanaan kegiatan kampanye,
baik kampanye terbuka, kampanye tertutup, maupun kegiatan konsolidasi
internal kader.

Kampanye tertutup dilakukan melalui pembekalan kepada kader,
juru kampanye (jurkam), dan calon legislatif agar mampu turun ke lapangan
dengan menyesuaikan situasi dan kondisi masyarakat. Materi kampanye
disesuaikan dengan budaya, kebutuhan, dan karakteristik masyarakat
setempat agar tidak bertentangan dengan nilai-nilai sosial yang berlaku.
Dengan demikian, strategi pemenangan tidak bersifat seragam secara kaku,
melainkan fleksibel dan kontekstual terhadap kondisi daerah pemilihan.

Strategi utama yang disusun Partai Golkar dalam menghadapi
Pemilu Legislatif 2024 dimulai dari penyusunan daftar calon legislatif
(caleg) yang berpotensi. Penilaian terhadap caleg tidak hanya dilihat dari
kemampuan personal dan popularitas, tetapi juga mempertimbangkan
kemampuan ekonomi, loyalitas, serta keseriusan dalam bekerja di lapangan.

Hal ini dilakukan karena sistem pemilu proporsional terbuka menuntut
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kompetisi yang tinggi antar calon, sehingga kualitas individu caleg menjadi
faktor penting dalam perolehan suara partai.

Selain itu, strategi partai juga mencakup pemetaan karakteristik
wilayah dan kebutuhan masyarakat. Meskipun pola strategi secara umum
diterapkan sama di setiap daerah pemilihan, pelaksanaannya disesuaikan
dengan kondisi sosial dan kebutuhan masyarakat setempat. Misalnya, materi
kampanye kepada kelompok ibu-ibu akan lebih difokuskan pada isu
pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan keluarga, sedangkan kepada
generasi muda lebih menekankan pada isu kepemudaan dan peluang kerja.

Strategi internal Partai Golkar berfokus pada konsolidasi organisasi,
penyusunan daftar caleg yang berkualitas, serta pembekalan kepada kader,
saksi, dan juru kampanye. Konsolidasi organisasi menjadi strategi utama
yang terus dilakukan melalui pertemuan rutin, pengecekan struktur hingga
tingkat desa, serta penguatan jaringan kader. Konsolidasi ini dipandang
sebagai bagian dari pendidikan politik internal yang memperkuat soliditas
partai.

Sementara itu, strategi eksternal dilakukan melalui berbagai bentuk
kampanye, baik kampanye terbuka, kampanye terbatas, maupun pendekatan
langsung kepada masyarakat. Pendekatan kampanye disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat dan kondisi lapangan. Misalnya, kegiatan yang
menyasar kelompok masyarakat tertentu seperti kelompok yasinan,
komunitas lokal, atau organisasi kemasyarakatan dilakukan dengan materi

yang relevan dengan kebutuhan mereka.
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Dalam pelaksanaan strategi pemenangan, DPD Partai Golkar
Provinsi Kalimantan Selatan tetap mengacu pada pedoman dan arahan dari
DPP Partai Golkar. Pedoman tersebut mencakup pembekalan bagi calon
legislatif, saksi, dan juru kampanye sebelum pelaksanaan pemilu. Namun
demikian, strategi operasional di tingkat daerah tetap disesuaikan dengan
dinamika lokal.

Secara umum, strategi pemenangan tahun 2024 tidak jauh berbeda
dengan periode sebelumnya, terutama dalam hal konsolidasi organisasi dan
penguatan struktur partai. Perbedaan utama terletak pada penyesuaian
terhadap sistem pemilu terbuka yang semakin kompetitif, sehingga peran
individu caleg menjadi lebih dominan dalam meraih suara.

Pembagian peran dalam strategi pemenangan bersifat umum dan
tidak kaku. Partai menyediakan program dan fasilitas kampanye secara
umum, seperti kampanye terbuka dan tertutup, sedangkan upaya
pemenangan secara langsung sangat bergantung pada aktivitas masing-
masing calon legislatif di lapangan. Dengan kata lain, keberhasilan
perolehan suara lebih banyak ditentukan oleh kerja individu caleg dalam
membangun kedekatan dengan pemilih di daerah pemilihannya.

Partai juga tidak membentuk tim sukses khusus secara terpusat,
melainkan melalui Badan Pemenangan Pemilu yang menyampaikan pokok-
pokok strategi komunikasi dan materi kampanye kepada para calon. Di luar
itu, masing-masing caleg dapat membentuk tim sukses pribadi sesuai

kebutuhan di daerah pemilihan masing-masing.
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Proses seleksi calon legislatif dilakukan secara sistematis dengan
menggunakan sistem merit point. Penilaian didasarkan pada beberapa
indikator, seperti tingkat pendidikan, lama pengabdian di partai, kapasitas
kepemimpinan, serta rekam jejak di masyarakat. Selain itu, partai juga
menerapkan klasifikasi kuota, yaitu 30% keterwakilan perempuan, sekitar
20% generasi muda, dan 20% tokoh masyarakat atau tokoh agama.

Tahapan seleksi dilakukan secara bertingkat, dimulai dari 400%
jumlah kursi yang diperebutkan, kemudian diseleksi menjadi 200%, hingga
akhirnya ditetapkan 100% sebagai daftar calon tetap (DCT). Selama proses
tersebut, aktivitas calon di lapangan turut dipantau sebagai bagian dari
penilaian kelayakan.

Partai juga memberikan pembekalan dan pelatihan kepada calon
legislatif, saksi, dan juru kampanye. Pembekalan dilakukan secara umum,
bahkan dapat dilaksanakan hingga dua kali sebelum masa kampanye, guna
memastikan calon memiliki pemahaman strategi, etika politik, serta teknik
pendekatan kepada masyarakat.

Pendekatan kampanye yang dianggap paling efektif adalah
pendekatan berbasis kebutuhan masyarakat. Strategi kampanye disesuaikan
dengan kondisi sosial budaya dan kepentingan masyarakat di masing-
masing daerah. Program yang sering diangkat dalam kampanye antara lain
isu pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan masyarakat.

Selain itu, Partai Golkar juga memanfaatkan peran anggota legislatif

dan kepala daerah sebagai perpanjangan tangan partai dalam menunjukkan
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kinerja nyata kepada masyarakat. Program dan kebijakan yang
diperjuangkan oleh fraksi di legislatif menjadi bagian dari pencitraan positif
partai di mata publik, sehingga meningkatkan kepercayaan masyarakat
secara berkelanjutan.

Keberhasilan Partai Golkar dalam memperoleh 13 kursi DPRD
Provinsi Kalimantan Selatan pada Pemilu Legislatif 2024 dipengaruhi oleh
beberapa faktor utama. Pertama, kekuatan struktur organisasi partai yang
solid hingga tingkat desa. Kedua, konsolidasi organisasi yang dilakukan
secara berkelanjutan. Ketiga, keberadaan sayap partai seperti KPPG dan
AMPG yang mampu menjangkau segmen perempuan dan generasi muda.
Keempat, kualitas dan kerja individu calon legislatif yang berkompetisi
secara aktif di daerah pemilihan masing-masing.

Selain itu, strategi penggalangan berbasis jaringan kader, seperti
pola pendekatan satu rumah dan mobilisasi kader untuk mengajak pemilih,
turut menjadi faktor penting dalam memperkuat basis suara partai.

Strategi yang dinilai paling efektif dan akan dipertahankan oleh
Partai Golkar adalah konsolidasi organisasi, penguatan struktur partai
hingga akar rumput, serta pembekalan berkelanjutan kepada kader dan calon
legislatif. Prinsip kebersamaan dan soliditas kader menjadi kunci utama
dalam menjaga eksistensi dan kemenangan partai secara berkelanjutan.

Di samping itu, partai juga menekankan kode etik kader yang
berlandaskan prinsip PDLT (Pengabdian, Dedikasi, Loyalitas, dan Tidak

Tercela) sebagai pedoman moral dalam menjalankan aktivitas politik.
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Pelanggaran yang dilakukan oleh calon legislatif umumnya menjadi
tanggung jawab individu dan ditangani sesuai mekanisme lembaga
pengawas pemilu, seperti Bawaslu dan KPU, sehingga tidak secara

langsung mempengaruhi strategi pemenangan partai secara keseluruhan.?

b. Informan 2
Identitas Informan
Nama : Ari Bimo. GP, SH
Jabatan : Sekretaris Badan Saksi Nasional Partai Golkar (BSNPG)
Provinsi Kalimantan Selatan
Berdasarkan hasil wawancara dengan sekretaris Badan Saksi
Nasional Partai Golkar (BSNPG) Provinsi Kalimantan Selatan, diketahui
bahwa BSNPG merupakan badan yang dibentuk sejak tahun 2019 dengan
tujuan utama untuk menjaga dan mengamankan perolehan suara Partai
Golkar. Pembentukan BSNPG didasarkan pada target peningkatan suara
partai yang dicanangkan oleh Dewan Pimpinan Pusat (DPP) Partai Golkar
di seluruh Indonesia. Secara kelembagaan, BSNPG merupakan badan yang
bersifat independen dalam struktur partai yang memiliki fungsi khusus
dalam pengamanan suara partai di setiap tingkatan wilayah.
Dalam pelaksanaannya, BSNPG memiliki motto “jaga pemilih, jaga

suara, dan jaga TPS”. Motto tersebut mencerminkan fokus utama tugas

2 H. Puar Junaidi, “Wawancara Pribadi,” 3 Februari 2026, Kantor DPD Partai Golongan
Karya Provinsi Kalimantan Selatan.
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BSNPG, yaitu merawat basis pemilih, memastikan suara partai tidak
mengalami pengurangan, serta melakukan pengawasan langsung di Tempat
Pemungutan Suara (TPS). Struktur organisasi BSNPG bersifat berjenjang
hingga tingkat TPS, sehingga pengawasan terhadap suara Partai Golkar
dilakukan secara sistematis mulai dari tingkat paling bawah hingga tingkat
nasional.

Pada Pemilu Legislatif 2024 di Provinsi Kalimantan Selatan,
BSNPG memiliki peran yang sangat strategis dalam mendukung
kemenangan Partai Golkar. Hal ini terlihat dari penempatan saksi di setiap
TPS yang bertugas mengawasi seluruh tahapan pemungutan dan
penghitungan suara. Setiap TPS dijaga oleh minimal dua orang saksi yang
bertanggung jawab memantau proses sejak awal hingga akhir, termasuk
pencoblosan, penghitungan, dan pencatatan hasil suara. Dengan sistem
pengawasan berjenjang tersebut, BSNPG mampu memastikan bahwa
perolehan suara partai tetap aman dan terjaga dari potensi kecurangan
maupun kesalahan administratif.

Selain itu, BSNPG juga memanfaatkan teknologi berupa aplikasi
internal bernama SaksiKu sebagai sarana monitoring suara. Melalui aplikasi
tersebut, saksi di TPS diwajibkan melakukan absensi kehadiran,
mendokumentasikan form C1, serta mengunggah hasil penghitungan suara
secara langsung. Data yang diunggah akan terpantau hingga tingkat pusat,

sehingga proses rekapitulasi suara dapat dikontrol secara real time.
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Keberadaan aplikasi ini menjadi salah satu inovasi strategis dalam menjaga
transparansi dan akurasi perolehan suara Partai Golkar di setiap TPS.

Keberadaan saksi dalam strategi pemenangan Partai Golkar dinilai
sangat penting. Saksi tidak hanya berfungsi sebagai pengawas jalannya
pemilu, tetapi juga sebagai penjaga legitimasi suara partai. Dengan adanya
saksi di setiap TPS, potensi manipulasi suara dapat diminimalisir dan proses
demokrasi dapat berjalan lebih transparan. Secara logis, semakin banyak
saksi yang ditempatkan di TPS, maka semakin besar pula peluang
pengamanan suara partai secara maksimal.

Koordinasi pelaksanaan tugas saksi dilakukan secara berjenjang
antara BSNPG provinsi, DPD Partai Golkar tingkat II (kabupaten/kota),
serta calon legislatif. Mekanisme penugasan saksi dimulai dari DPD tingkat
I yang mengirimkan data calon saksi per TPS kepada BSNPG provinsi.
Setelah data diterima, BSNPG melakukan seleksi dan pelatihan sebelum
mengusulkan data tersebut ke tingkat pusat. Selanjutnya, DPP memberikan
dukungan berupa dana operasional saksi yang disalurkan ke daerah guna
menunjang pelaksanaan tugas di lapangan.

Proses rekrutmen saksi dilakukan melalui usulan dari DPD
kabupaten/kota, bukan direkrut langsung oleh BSNPG provinsi. Setiap TPS
diusulkan sekitar dua hingga empat calon saksi, kemudian dilakukan seleksi
hingga ditetapkan minimal dua orang saksi yang bertugas secara resmi.
Sistem ini menunjukkan adanya koordinasi struktural yang kuat dalam

pengelolaan sumber daya saksi.
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Dalam rangka meningkatkan kapasitas saksi, BSNPG
menyelenggarakan Bimbingan Teknis (BIMTEK) di 13 kabupaten/kota di
Kalimantan Selatan. Materi pelatihan meliputi tugas dan tanggung jawab
saksi di TPS, mekanisme pemungutan dan penghitungan suara, penggunaan
aplikasi SaksiKu, serta pemahaman terhadap aturan Komisi Pemilihan
Umum (KPU) dan regulasi kepemiluan lainnya. Saksi juga dibekali
pemahaman terkait validasi pemilih, distribusi surat suara, serta prosedur
penghitungan suara agar mampu menjalankan tugas sesuai dengan
ketentuan yang berlaku dan menghindari pelanggaran pemilu.

Dalam praktiknya, saksi Partai Golkar memiliki peran aktif dalam
mengawasi jalannya pemungutan dan penghitungan suara di TPS. Saksi
bertugas memeriksa kesesuaian jumlah pemilih, memastikan distribusi surat
suara sesuai dengan Daftar Pemilih Tetap (DPT), serta mengawasi proses
pencoblosan hingga penghitungan suara selesai. Setelah penghitungan,
saksi mendokumentasikan hasil melalui form C1 dan mengunggahnya ke
sistem aplikasi sebagai bentuk verifikasi data suara.

Apabila ditemukan pelanggaran di TPS, saksi akan mencatat
kejadian tersebut dan melaporkannya secara tertulis disertai bukti
pendukung. BSNPG memiliki Direktorat Hukum yang bertugas menangani
temuan pelanggaran dengan cara melaporkan kepada penyelenggara pemilu,
yaitu KPU dan Bawaslu. Jika permasalahan tidak dapat diselesaikan melalui
mediasi, maka dapat dilanjutkan ke proses sengketa pemilu sesuai

mekanisme hukum yang berlaku. Bahkan dalam pengalaman sebelumnya,
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BSNPG pernah mendampingi proses sengketa pemilu hingga ke Mahkamah
Konstitusi dan berhasil memenangkan perkara yang berkaitan dengan
kepentingan partai.

Berdasarkan hasil wawancara, BSNPG memberikan kontribusi
signifikan terhadap keberhasilan Partai Golkar dalam memperoleh 13 kursi
DPRD Provinsi Kalimantan Selatan pada Pemilu Legislatif 2024. Hal ini
disebabkan oleh sistem pengamanan suara yang terstruktur, pengawasan
berlapis di setiap TPS, serta penggunaan teknologi monitoring yang

terintegrasi hingga tingkat pusat.>

c. Informan 3
Identitas Informan
Nama : Amrannudin
Jabatan : Wakil Sekretaris Bidang Media Penggalangan Opini (MPO)
DPD Partai Golkar Provinsi Kalimantan Selatan
Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Sekretaris Bidang
Media Penggalangan Opini (MPO) DPD Partai Golkar Provinsi Kalimantan
Selatan, diketahui bahwa struktur di bidang MPO terdiri dari Wakil Ketua
Bidang Penggalangan Opini, Wakil Sekretaris Bidang Opini, anggota, dan

biro, dengan total empat orang inti yang menjalankan fungsi komunikasi

3 Ari Bimo GP.SH, “Wawancara Pribadi,” 2 Februari 2026, Kantor DPD Partai Golongan
Karya Provinsi Kalimantan Selatan.
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politik partai. Selain itu, terdapat tiga orang jurnalis yang secara aktif
berperan sebagai wartawan internal partai.

Tugas utama Bidang Media Penggalangan Opini meliputi peliputan
kegiatan partai, pendokumentasian kegiatan, serta publikasi melalui
berbagai media, baik media cetak, elektronik, maupun media sosial.
Kegiatan peliputan tidak hanya dilakukan di tingkat provinsi, tetapi juga
menjangkau seluruh 13 kabupaten/kota di Kalimantan Selatan, termasuk
Banjarmasin dan daerah lainnya.

Tujuan utama dari pemberitaan tersebut adalah untuk
menyampaikan kepada masyarakat mengenai berbagai aktivitas partai,
khususnya kegiatan pendidikan politik, kegiatan sosial, serta kerja-kerja
politik yang dilakukan secara berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa
partai tidak hanya aktif menjelang pemilu, tetapi juga hadir dalam kegiatan
sosial dan pendidikan politik sepanjang waktu.

Selain itu, kegiatan MPO juga berfungsi sebagai sarana penyaluran
aspirasi masyarakat. Contohnya dalam kegiatan bantuan banjir dan
pembagian sembako, MPO tidak hanya melakukan publikasi, tetapi juga
mengangkat isu-isu masyarakat seperti penanganan banjir dan kesenjangan
sosial yang kemudian disampaikan kepada anggota DPR dari fraksi partai
untuk diperjuangkan di lembaga legislatif.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Bidang MPO memiliki peran
strategis sebagai “corong informasi” partai. Artinya, MPO berfungsi sebagai

penghubung komunikasi antara organisasi partai dengan masyarakat luas.
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Tanpa adanya MPO, berbagai kegiatan dan program partai tidak akan
tersampaikan secara efektif kepada publik.

Dalam konteks strategi pemenangan pemilu, MPO tidak secara
langsung merancang strategi untuk memenangkan pemilu karena hal
tersebut menjadi tugas Bidang Pemenangan Pemilu. Namun, MPO berperan
dalam mendukung strategi tersebut melalui penyebaran informasi,
penggiringan opini publik, dan publikasi kegiatan politik partai.

Strategi yang dijalankan oleh MPO lebih bersifat komunikasi politik
dan penguatan citra partai di ruang publik. Hal ini mencakup penyampaian
program partai, kegiatan sosial, serta kinerja kader partai yang duduk di
legislatif agar masyarakat mengetahui kontribusi nyata partai.

Strategi media yang digunakan berfokus pada konsep “perang
udara”, yaitu pemanfaatan media digital sebagai sarana utama penyebaran
informasi dan pembentukan opini publik. Strategi ini dilakukan melalui
media mainstream dan media sosial secara bersamaan.

Namun, terdapat batasan dalam penyampaian strategi internal partai
karena sebagian strategi bersifat internal (dapur partai) dan tidak
dipublikasikan ke masyarakat. Bidang MPO hanya menyampaikan
informasi yang bersifat publik dan relevan dengan kepentingan komunikasi
politik.

Selain itu, strategi media juga bersifat terkoordinasi secara vertikal,

di mana MPO tingkat provinsi mengikuti arahan dart MPO di tingkat pusat
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(DPP Partai Golkar). Dengan demikian, terdapat keselarasan narasi politik
dari pusat hingga daerah dalam menghadapi kontestasi pemilu.

Berdasarkan hasil wawancara, media yang paling dimaksimalkan
adalah media sosial, khususnya Instagram dan platform digital lainnya
seperti TikTok dan media online. Media sosial dinilai lebih efektif karena
masyarakat saat ini cenderung lebih sering mengakses hiburan dan
informasi melalui platform digital dibandingkan membaca berita
konvensional.

Meskipun demikian, MPO tetap memanfaatkan media cetak, media
elektronik, dan media online sebagai sarana publikasi kegiatan partai.
Kombinasi multi-platform ini bertujuan agar pesan politik dapat
menjangkau berbagai segmen masyarakat.

Selain akun resmi partai, calon legislatif juga menggunakan akun
media sosial pribadi sebagai bagian dari strategi komunikasi politik
individu, sehingga terjadi sinergi antara strategi partai dan strategi personal
caleg.

Dalam menyusun narasi politik, MPO menyesuaikan dengan
karakteristik masyarakat Kalimantan Selatan yang dinilai masih beragam
tingkat literasi politiknya. Sebagian masyarakat cenderung apatis terhadap
politik dan lebih tertarik pada konten hiburan di media sosial.

Oleh karena itu, narasi yang disusun harus sederhana, mudah
dipahami, tidak berbelit-belit, dan langsung pada inti pesan. Misalnya,

dalam publikasi kegiatan sosial seperti bantuan bencana, narasi difokuskan
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pada kehadiran partai di tengah masyarakat dan kontribusi nyata yang
dilakukan.

Pendekatan ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi politik
tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga persuasif dan kontekstual dengan
kondisi sosial masyarakat lokal.

Media memiliki peran yang sangat signifikan dalam membentuk
opini publik terhadap partai dan calon legislatif. MPO berfungsi sebagai
penggiring opini melalui konten-konten yang menampilkan kegiatan nyata
partai, seperti pembangunan infrastruktur, kegiatan sosial, dan perjuangan
aspirasi masyarakat di parlemen.

Opini publik dinilai sangat bergantung pada bagaimana materi
disajikan. Jika materi yang disampaikan mudah dipahami dan relevan
dengan kebutuhan masyarakat, maka respon publik cenderung positif,
termasuk melalui interaksi komentar di media sosial.

Selain itu, MPO juga berperan dalam menangkal berita hoaks
dengan menyajikan informasi berbasis fakta terkait kegiatan dan kinerja
partai, sehingga citra positif partai tetap terjaga.

Isu utama yang diangkat dalam penggalangan opini adalah isu-isu
aktual yang berkembang di masyarakat, seperti bantuan sosial,
pembangunan jalan, ketenagakerjaan, serta hasil kerja anggota legislatif dari
fraksi partai.

Koordinasi dilakukan secara intensif antara MPO dengan Bidang

Pemenangan Pemilu, Badan Saksi, dan calon legislatif. MPO tidak bekerja
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secara independen, melainkan terlibat dalam berbagai kegiatan lintas bidang
untuk memastikan informasi yang disampaikan kepada masyarakat selaras
dengan program pemenangan partai.

Menurut informan, peran MPO sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan partai dalam memperoleh 13 kursi DPRD Provinsi Kalimantan
Selatan. Hal ini dikarenakan MPO menjadi sumber utama penyebaran
informasi kegiatan partai kepada masyarakat.

Tanpa adanya MPO, berbagai kegiatan partai tidak akan diketahui
publik, sehingga berpotensi menurunkan tingkat kepercayaan dan
elektabilitas partai. Dengan demikian, media penggalangan opini
berkontribusi signifikan dalam membangun citra positif dan meningkatkan
elektabilitas partai.

Strategi media yang dinilai paling efektif adalah pemanfaatan media
sosial dan media online, yang akan terus dipertahankan pada pemilu dan
pilkada mendatang. Hal in1 disebabkan oleh perubahan perilaku masyarakat

yang lebih aktif di ruang digital.#

4 Amrannudin, “Wawancara Pribadi,” 2 Februari 2026, Kantor DPD Partai Golongan Karya
Provinsi Kalimantan Selatan.
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d. Informan 4
Identitas Informan
Nama : Zainul Hakim
Jabatan : Tim sukses anggota legislatif dapil Kota Banjarmasin

Berdasarkan hasil wawancara dengan tim sukses calon legislatif dari
Partai Golkar, diketahui bahwa keberhasilan pencalonan dan kemenangan
calon legislatif tidak terlepas dari sistem pembekalan dan strategi
pemenangan yang telah dirancang oleh partai secara terstruktur dan
berjenjang.

Informan menjelaskan bahwa sebagai partai yang memiliki
pengalaman panjang dalam dinamika politik nasional, Partai Golkar
memiliki pola kaderisasi yang sistematis dari tingkat pusat hingga daerah.
Pembekalan kepada calon legislatif dilakukan melalui pendidikan politik,
pelatihan kepemimpinan, pelatihan komunikasi politik.

Selain pendidikan politik, partai juga memberikan arahan teknis
terkait strategi pemenangan, termasuk penguatan saksi di Tempat
Pemungutan Suara (TPS), konsolidasi struktur partai di tingkat kecamatan
dan desa, serta optimalisasi fungsi pengurus daerah dalam membantu
pergerakan calon di lapangan. Keberadaan struktur partai yang solid
menjadi faktor pendukung utama karena setiap tingkatan kepengurusan
memiliki peran masing-masing dalam mendistribusikan informasi dan

menggerakkan basis suara.
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Secara umum, strategi tetap berorientasi pada penguatan mesin
partai, soliditas kader, serta koordinasi vertikal dan horizontal antar struktur.
Dengan demikian, dari sudut pandang tim sukses, dukungan partai bukan
hanya bersifat administratif, melainkan juga strategis dan operasional di
lapangan.

Selain dukungan struktural partai, informan menegaskan bahwa
kemenangan calon legislatif sangat ditentukan oleh strategi personal yang
dijalankan secara intensif di daerah pemilihan. Tim sukses berperan sebagai
penghubung antara calon dengan masyarakat, sekaligus sebagai pelaksana
teknis strategi kampanye di lapangan.

Salah satu langkah awal yang dilakukan adalah membentuk struktur
tim sukses berbasis wilayah dan segmentasi pemilih. Tim dibagi
berdasarkan kecamatan dan desa, sehingga koordinasi dapat berjalan efektif.
Setiap anggota tim memiliki tanggung jawab dalam melakukan sosialisasi,
memetakan potensi suara, serta menjaga komunikasi dengan tokoh
masyarakat setempat.

Dalam konteks segmentasi pemilih, calon secara strategis
menitikberatkan pendekatan kepada kelompok perempuan. Sebagai calon
legislatif perempuan, basis pemilth perempuan dianggap memiliki
kedekatan emosional dan kesamaan kepentingan dalam isu-isu
pemberdayaan, kesejahteraan keluarga, dan partisipasi politik perempuan.

Oleh karena itu, tim secara aktif menjalin komunikasi dengan organisasi
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perempuan, komunitas sosial, serta kelompok-kelompok masyarakat yang
relevan.

Namun demikian, strategi tersebut tidak bersifat eksklusif. Tim
sukses dan calon tetap melakukan pendekatan kepada seluruh lapisan
masyarakat tanpa membedakan gender, dengan tetap menyesuaikan metode
komunikasi berdasarkan karakteristik masing-masing segmen pemilih.

Metode kampanye yang diutamakan adalah pendekatan langsung
(tatap muka), kunjungan ke komunitas, serta dialog interaktif dengan
masyarakat. Tim sukses menilai bahwa strategi ini lebih efektif dalam
membangun kepercayaan dibandingkan kampanye yang hanya bersifat
simbolik. Selain itu juga menegaskan bahwa strategi pemenangan lebih
menekankan pada penyampaian program, rekam jejak, dan komitmen calon

terhadap aspirasi masyarakat.®

e. Informan 5
Identitas Informan
Nama :Johansyah
Jabatan : Tim sukses anggota legislatif dapil Kab. Barito Kuala
Berdasarkan hasil wawancara dengan Tim sukses calon legislatif
dari Partai Golkar yang berhasil memperoleh kursi DPRD Provinsi,

diketahui bahwa keberhasilan pemenangan tidak hanya ditentukan oleh

5 Zainul Hakim, “Wawancara Pribadi,” 3 Februari 2026, Kantor DPD Partai Golongan
Karya Provinsi Kalimantan Selatan.
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kekuatan struktur partai, tetapi juga oleh kemampuan tim dalam
menerjemahkan strategi partai ke dalam kerja teknis di lapangan. Sejak awal
masa pencalonan, tim telah melakukan pemetaan wilayah berdasarkan
tingkat elektabilitas, basis suara tradisional partai. Pemetaan tersebut
menjadi dasar dalam menentukan prioritas kegiatan kampanye dan
distribusi sumber daya tim sukses.

Menurut informan, arahan dari partai bersifat strategis, sementara
implementasi teknis disesuaikan dengan karakteristik daerah pemilihan.
Tim menyusun jadwal kampanye terstruktur yang mencakup kunjungan
rutin ke desa, konsolidasi dengan kader tingkat kecamatan, serta penguatan
relawan berbasis komunitas. Dalam praktiknya, setiap wilayah memiliki
koordinator wilayah yang bertanggung jawab atas penggalangan dukungan,
monitoring pergerakan suara, dan pelaporan perkembangan secara berkala
kepada tim inti pemenangan.

Pendekatan yang digunakan tidak semata-mata bersifat kampanye
terbuka, melainkan lebih menitikberatkan pada komunikasi interpersonal
dan jaringan sosial. Tim dan calon secara aktif membangun hubungan
dengan tokoh masyarakat, tokoh agama, dan tokoh pemuda sebagai opinion
leader di tingkat lokal. Strategi ini dinilai efektif karena rekomendasi dari
tokoh lokal memiliki pengaruh signifikan terhadap preferensi politik
masyarakat, terutama di daerah yang memiliki ikatan sosial yang kuat.

Dari sisi strategi personal calon, kehadiran calon di tengah

masyarakat menjadi faktor kunci dalam membangun kepercayaan pemilih.
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Calon tidak hanya hadir saat masa kampanye formal, tetapi juga terlibat
dalam kegiatan sosial kemasyarakatan, sehingga tercipta kedekatan
emosional dengan konstituen. Tim sukses berperan dalam mengatur agenda
kegiatan agar interaksi calon dengan masyarakat berlangsung berkelanjutan
dan tidak bersifat insidental.

Secara keseluruhan, kemenangan calon legislatif merupakan hasil
dari kombinasi antara strategi struktural partai, kerja tim yang terorganisir,
serta pendekatan politik yang adaptif terhadap kondisi sosial masyarakat di
daerah pemilihan. Dengan demikian, strategi pemenangan tidak hanya
berorientasi pada mobilisasi suara, tetapi juga pada pembangunan

kepercayaan politik jangka panjang antara calon dan masyarakat.®

f. Informan 6

Identitas Informan

Nama : marlina fitri

Jabatan : Tim sukses anggota legislatif dapil Kab. Banjar

Berdasarkan hasil wawancara dengan anggota Tim Sukses basis

suara yang terlibat langsung dalam pemenangan calon legislatif dari Partai
Golkar yang berhasil memperoleh kursi legislatif, diketahui bahwa strategi
pemenangan lebih banyak menekankan pada pendekatan berbasis kedekatan

sosial dan isu perempuan. Informan menjelaskan bahwa sejak awal tahapan

6 Johansyah, “Wawancara Pribadi,” 5 Februari 2026, Kantor DPD Partai Golongan Karya
Provinsi Kalimantan Selatan.



73

pencalonan, tim telah diarahkan untuk membangun citra calon sebagai figur
yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat, khususnya yang berkaitan
dengan kesejahteraan keluarga, pendidikan, dan pemberdayaan perempuan.

Sebagai calon legislatif perempuan, strategi kampanye dirancang
dengan pendekatan yang lebih meyakinkan dan komunikatif, bukan dengan
cara yang bersifat konflik. Tim menilai bahwa karakter pemilih di daerah
pemilihan cenderung lebih menerima pendekatan yang bersifat dialogis,
seperti pertemuan kelompok kecil, diskusi komunitas, serta kegiatan sosial
kemasyarakatan. Melalui pola ini, calon dapat berinteraksi secara langsung
dengan masyarakat dan menyerap aspirasi yang kemudian dijadikan bahan
utama dalam penyusunan pesan politik kampanye.

Tim secara khusus membentuk relawan perempuan di beberapa
wilayah strategis sebagai perpanjangan tangan calon dalam melakukan
sosialisasi program. Relawan ini berperan aktif dalam menjangkau
kelompok ibu rumah tangga, serta komunitas sosial lokal yang memiliki
jaringan kuat di lingkungan masyarakat. Strategi ini dinilai efektif karena
komunikasi yang dibangun berbasis kesamaan pengalaman dan kedekatan
emosional, sehingga pesan politik calon lebih mudah diterima oleh pemilih
perempuan tanpa mengabaikan pemilih laki-laki.

Selain itu, keberhasilan calon legislatif perempuan tidak terlepas
dari konsistensi citra politik yang dibangun selama masa kampanye. Tim
secara terencana menjaga narasi kampanye agar tetap selaras dengan

identitas calon sebagai figur yang dekat dengan masyarakat, peduli terhadap
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isu sosial, dan memiliki komitmen terhadap pemberdayaan perempuan.
Narasi tersebut disampaikan secara berulang dalam setiap kegiatan
sosialisasi, sehingga membentuk persepsi positif yang berkelanjutan di
kalangan pemilih.

Dari sisi koordinasi internal, tim bekerja secara kolektif dengan
struktur partai di tingkat daerah untuk memastikan kegiatan kampanye
berjalan terarah dan tidak tumpang tindih. Setiap perkembangan di lapangan
dilaporkan secara berkala kepada tim inti pemenangan dan disesuaikan
dengan evaluasi strategi yang telah ditetapkan. Pola kerja ini mencerminkan
bahwa strategi pemenangan calon legislatif perempuan tidak hanya
mengandalkan popularitas individu, tetapi juga pada manajemen tim yang
terorganisir dan adaptif terhadap dinamika politik di daerah pemilihan.

Secara keseluruhan, kemenangan calon legislatif perempuan
merupakan hasil dari strategi yang menekankan kedekatan sosial, penguatan
jaringan komunitas perempuan, serta komunikasi politik yang humanis dan
berkelanjutan. Dengan demikian, strategi pemenangan tidak hanya
berorientasi pada perolehan suara jangka pendek, tetapi juga pada
pembangunan kepercayaan politik masyarakat terhadap kepemimpinan

perempuan di lembaga legislatif.”

7 Marlina Fitri, “Wawancara Pribadi,” 5 Februari 2026, Kantor DPD Partai Golongan Karya
Provinsi Kalimantan Selatan.
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Pada bagian ini peneliti menyajikan data-data yang telah

diuraikan secara ringkas ke dalam bentuk matrik sehingga dapat

mempermudah untuk dipahami, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Tabel Matrik

No Nama Jabatan Strategi Faktor Penerapan
Utama Pendukung | Strategi di
Lapangan
1. Penyusunan
s
Wakil Ketua | legislatif, Struktur cutin
Bidang konsolidasi | partai solid, S
H. Puar Pemenan truktu 1 pembagian
. gan | struktur pengalaman | © . .
- ) . L wilayah kerja
Junaidi Pemilu DPD | partai, organisasi, | .o
Partai Golkar | pemetaan jaringan TP é I:ian
Kalsel dapil, kader Kantone suara
penguatan rioritfs '
basis suara P
2. Penempatan
Sekretaris Penguatan Kes1g pan saksi di setiap
. saksi, TPS,
. Badan Saksi | pengawasan ; .
Ari Bimo, . pelatihan pelatihan
Nasional suara dan . .
GP, S.H . . teknis, saksi,
Partai Golkar | manajemen Do
(BSNPG) saksi koordinasi | pengawalan
internal suara hingga
rekapitulasi
3. Kampanye
Wakil digital,
Sekretaris Strategi E‘;g‘il;gan publikasi
Bidang komunikasi L program kerja
i .. sosial, tim
.| Media politik dan . caleg,
Amrannudin . kreatif,
Penggalangan | pencitraan narasi pengelolaan
Opini (MPO) | melalui Kampan opini publik
DPD Partai media terarre)t h Y¢ | melalui
Golkar Kalsel konten media
sosial
4. Tim * Sukses Pendekatan | Dukungan kampanye
Zainul anggota 1d . langsung
ainu SO personal dan | relawan,
) legislatif . (tatap muka),
Hakim . berbasis kedekatan .
dapil kota . menghadiri
. . komunitas dengan .
banjarmasin kegiatan
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masyarakat, | sosial,
citra positif | membangun
komunikasi
intens dengan
pemilih
perempuan
dan
komunitas
lokal
Membangun
relasi dengan
Dukungan | tokoh
Egnmdlf;it:sﬁ tokoh lokal, | masyarakat,
. kedekatan | tokoh agama
. interpersonal . ’
mggota | Ganjaringan | B e,
Johansyah | le gflatif tokoh lokal, dany ’ {\)/Ien atl,lr
y st Konsistensi . . &
dapil kab. . Konsistensi | agenda
. kehadiran . .
Barito kuala calon di kehadiran kunjungan
calon di rutin calon ke
tengah h desa. kei
masyarakat tenga esa, kegiatan
masyarakat | sosial, dan
interaksi
berkelanjutan
Sosialisasi
melalui
pertemuan
kelompok
kecil, diskusi
Pendekatan . komumt.as,
. Segmentasi | dan kegiatan
berbasis emilih sosial yan
. kedekatan p yang
Tim  Sukses sosial dan perempuan, | menyentuh
anggota . Solidaritas | isu
Marlina fitri | legislatif 1su jaringan kesejahteraan
. perempuan
dapil kab. > | perempuan, | keluarga dan
. Penguatan
Banjar . rinean kedekatan | pemberdayaan
Jr ela vgan emosional | perempuan,
erempuan pemilih Membentuk
p p relawan

perempuan di
wilayah untuk
menjangkau
ibu rumah
tangga.
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C. Analisis data
Analisis data dalam penelitian ini, berdasarkan data yang telah
dikumpulkan, bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan
sebelumnya.
1. Bagaimana Strategi Partai Golongan Karya Dalam Memenangkan
Pemilihan Umum Legislatif 2024 di Provinsi Kalimantan Selatan
Strategi Partai Golongan Karya dalam memenangkan Pemilihan
Umum Legislatif 2024 di Provinsi Kalimantan Selatan menunjukkan bahwa
praktik strategi yang diterapkan partai memiliki kesesuaian yang cukup kuat
dengan teori strategi politik sebagai teori dalam penelitian ini, khususnya
sebagaimana dikemukakan oleh Peter Schroder bahwa strategi politik
merupakan rangkaian perencanaan, metode, dan tindakan terorganisir untuk
merealisasikan tujuan politik, yaitu kemenangan dalam pemilu.
Berdasarkan data wawancara dengan Bidang Pemenangan Pemilu,
Badan Saksi Nasional Partai Golkar, dan Bidang Media Penggalangan
Opini, terlihat bahwa strategi yang digunakan tidak bersifat spontan,
melainkan dirancang secara sistematis melalui perencanaan program,
konsolidasi organisasi, pembekalan kader, serta penguatan struktur hingga
tingkat akar rumput. Hal ini menunjukkan bahwa strategi Golkar di
Kalimantan Selatan telah memenuhi unsur perencanaan strategis, mobilisasi
sumber daya politik, dan implementasi taktis di lapangan, strategi tersebut

mencerminkan kombinasi antara strategi ofensif dan defensif.
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Strategi ofensif terlihat dari upaya peningkatan perolehan suara
melalui penyusunan caleg potensial, pemetaan karakteristik pemilih,
pendekatan kampanye berbasis kebutuhan masyarakat, serta penetrasi ke
berbagai segmen sosial seperti kelompok ibu-ibu, generasi muda, dan
komunitas lokal. Sementara itu, strategi defensif tercermin dari upaya
menjaga pemilih tetap melalui konsolidasi organisasi, penguatan jaringan
kader, serta pengamanan suara melalui Badan Saksi Nasional Partai Golkar
(BSNPG) yang ditempatkan hingga tingkat TPS. Dengan demikian, strategi
Golkar tidak hanya berorientasi pada ekspansi suara, tetapi juga pada
perlindungan dan stabilisasi basis dukungan yang telah ada.

Dari perspektif tahapan strategi politik, temuan penelitian
menunjukkan bahwa Partai Golkar telah menerapkan segmentasi pemilih
secara kontekstual dengan menyesuaikan materi kampanye berdasarkan
karakteristik sosial budaya masyarakat di setiap daerah pemilihan.
Pendekatan ini sejalan dengan segmentasi dan targeting dalam strategi
politik yang menyatakan bahwa keberhasilan dalam pemilu sangat
dipengaruhi oleh kemampuan partai dalam memahami keberagaman
karakteristik dalam kelompok pemilih. Selain itu, aspek positioning politik
juga terlihat melalui pencitraan partai yang menekankan program
kesejahteraan, pendidikan, dan kesehatan sebagai isu utama kampanye yang
dekat dengan kebutuhan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa strategi
komunikasi politik yang dilakukan tidak hanya bersifat pencitraan, tetapi

juga berisi isu nyata yang dibahas dan menawarkan program kerja atau
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solusi konkret, sehingga memperkuat legitimasi partai di mata pemilih.
Temuan mengenai pembekalan caleg, jurkam, dan saksi juga menunjukkan
adanya penguatan kapasitas aktor politik sebagai bagian dari implementasi
strategi, yang merupakan bentuk strategi politik kelembagaan di mana
organisasi partai berfungsi sebagai mesin politik yang terstruktur.

Jika dianalisis menggunakan teori tentang partai politik, strategi
yang diterapkan Golkar mencerminkan fungsi utama partai politik
sebagaimana dikemukakan oleh para ahli seperti Miriam Budiardjo, yaitu
fungsi komunikasi politik, rekrutmen politik, sosialisasi politik. Pertama,
fungsi rekrutmen politik terlihat dari proses seleksi caleg yang
menggunakan sistem merit point, mempertimbangkan pendidikan, loyalitas,
rekam jejak, serta keterwakilan perempuan dan generasi muda.

Proses seleksi berjenjang dari 400% hingga 100% DCT
menunjukkan bahwa partai menjalankan mekanisme rekrutmen secara
sistematis dan terstruktur, bukan semata-mata berbasis popularitas. Kedua,
fungsi komunikasi politik tampak dari peran Bidang MPO yang melakukan
publikasi kegiatan partai, peliputan program, serta penyebaran informasi
melalui media sosial dan media massa. Hal ini sejalan dengan teori partai
politik yang menempatkan komunikasi sebagai sarana membangun opini
publik dan elektabilitas. Ketiga, fungsi sosialisasi politik tercermin dalam
kegiatan konsolidasi kader, pembekalan politik, serta pendidikan politik
internal yang dilakukan secara rutin. Dengan demikian, keberhasilan Golkar

memperoleh 13 kursi DPRD Provinsi Kalimantan Selatan tidak hanya
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dipengaruhi oleh strategi kampanye semata, tetapi juga oleh optimalisasi
fungsi kelembagaan partai sebagai organisasi politik formal.

Selanjutnya, jika dikaitkan dengan teori pemilihan umum, strategi
Partai Golkar sangat dipengaruhi oleh sistem pemilu proporsional terbuka
yang berlaku di Indonesia berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun
2017 tentang Pemilu. Dalam sistem ini, kompetisi tidak hanya terjadi antar
partai, tetapi juga antar caleg dalam satu partai, sehingga kualitas individu
caleg menjadi faktor strategis dalam perolehan suara.

Temuan lapangan menunjukkan bahwa partai memberikan ruang
besar bagi kerja individu caleg di daerah pemilihan masing-masing,
termasuk pembentukan tim sukses pribadi dan pendekatan langsung kepada
masyarakat. Selain itu, keberadaan saksi di setiap TPS, penggunaan aplikasi
SaksiKu, serta pengawasan berjenjang menunjukkan bahwa strategi Golkar
juga berorientasi pada penjagaan integritas suara, yang merupakan bagian
penting dari prinsip pemilu yang jujur dan adil (Luber Jurdil). Strategi
pengamanan suara melalui BSNPG memperlihatkan kesadaran partai
terhadap potensi sengketa pemilu dan pentingnya validasi hasil suara secara
hukum dan administratif, sehingga legitimasi kemenangan dapat
dipertahankan secara konstitusional.

Selain itu, jika terdapat pelanggaran oleh caleg, tanggung jawab
diserahkan kepada mekanisme pengawasan lembaga penyelenggara pemilu
seperti KPU dan Bawaslu, yang menunjukkan adanya kepatuhan terhadap

sistem hukum pemilu. Keberadaan Direktorat Hukum dalam BSNPG yang
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siap menangani sengketa hingga Mahkamah Konstitusi juga memperkuat
bahwa strategi pemenangan tidak hanya bersifat politis, tetapi juga
legalistik, sehingga selaras dengan prinsip negara hukum dalam praktik
demokrasi Indonesia.

Menjawab rumusan masalah pertama, yaitu bagaimana strategi
Partai Golongan Karya dalam memenangkan Pemilu Legislatif 2024 di
Kalimantan Selatan, dapat dianalisis bahwa Partai Golongan Karya
menerapkan strategi yang bersifat terstruktur, bersama-sama, dan
menyesuaikan kondisi. Strategi terstruktur terlihat dari penguatan organisasi
partai hingga tingkat desa, adanya konsolidasi yang berjenjang, serta
koordinasi antar bagian dalam partai. Strategi bersama-sama terlihat dari
kerja sama antara, saksi, media, kader, dan calon legislatif. Sementara itu,
strategi yang menyesuaikan kondisi tampak dari cara kampanye yang
disesuaikan dengan keadaan sosial budaya masyarakat dan situasi di setiap
daerah pemilihan. Berdasarkan teori strategi politik, pola ini menunjukkan
bahwa Golkar menggunakan strategi yang menyeluruh, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, sehingga mampu mengubah dukungan politik

menjadi suara pemilih.
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2. Apa saja faktor pendukung Partai Golongan Karya dalam

memenangkan pemilihan umum legislatif 2024 di Provinsi Kalimantan
Selatan

Faktor pendukung strategi kemenangan Partai Golkar dalam
Pemilihan Umum Legislatif 2024 di Provinsi Kalimantan Selatan tidak
berdiri secara tunggal, melainkan merupakan kombinasi antara kekuatan
internal kelembagaan partai, jaringan sosial politik yang mengakar,
modernisasi sistem pengamanan suara, kekuatan struktur organisasi yang
solid menjadi fondasi utama dalam menopang efektivitas strategi
pemenangan. Struktur partai yang terorganisir secara hierarkis dari tingkat
pusat hingga daerah memungkinkan terjadinya konsolidasi kader yang
berkelanjutan dan terarah, sehingga setiap instruksi politik dan strategi
kampanye dapat dijalankan secara sistematis di lapangan. Kekuatan
kelembagaan, stabilitas organisasi, serta pengalaman politik yang panjang
merupakan modal strategis dalam memenangkan persaingan pemilu. Dalam
konteks ini, pengalaman panjang Partai Golkar dalam dinamika politik
nasional dan lokal turut memperkuat kapasitas adaptasi strategi, termasuk
dalam pengelolaan tim sukses, pembekalan calon legislatif, dan pengaturan
strategi berbasis wilayah.

Sistem pembekalan calon legislatif yang terencana dan koordinasi
tim sukses yang efektif juga menjadi faktor internal yang signifikan dalam
mendukung kemenangan. Pembekalan tersebut tidak hanya bersifat

administratif, tetapi juga mencakup strategi komunikasi politik, pemetaan
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basis pemilih, serta penguatan kapasitas personal caleg dalam membangun
kedekatan dengan masyarakat. Kualitas dan kerja individu caleg menjadi
faktor pelengkap yang memperkuat mesin partai, karena keberhasilan dalam
pemilu tidak hanya bergantung pada institusi partai semata, tetapi juga pada
kemampuan kandidat dalam melakukan pendekatan interpersonal dan
mobilisasi dukungan. Hal ini menunjukkan adanya keterpaduan antara
kekuatan struktur partai dan kinerja aktor politik, yaitu ketika organisasi
partai, kader, dan kandidat bekerja bersama secara terkoordinasi untuk
memaksimalkan perolehan suara melalui mobilisasi massa yang terencana.

Selain faktor internal kelembagaan, keberadaan sayap partai seperti
KPPG dan AMPG turut memperkuat jaringan mobilisasi, Organisasi sayap
ini berperan sebagai perpanjangan tangan partai dalam menjangkau segmen
pemilih tertentu, khususnya pemilih perempuan dan pemilih muda, sehingga
memperluas jangkauan kampanye secara sosial dan kultural. Peran sayap
partai ini juga memperlihatkan bahwa strategi pemenangan tidak hanya
terbatas pada kegiatan formal dalam pemilu, tetapi juga berbasis pada
pendekatan sosiologis melalui aktivitas sosial, komunikasi politik informal,
dan penguatan loyalitas kader di tingkat lokal. Hal ini berkaitan erat dengan
konsep jaringan sosial dalam strategi politik, yang menekankan bahwa
keberhasilan kandidat sangat dipengaruhi oleh kemampuan membangun
relasi sosial, kepercayaan publik, serta kedekatan dengan tokoh masyarakat

setempat.
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Dukungan tokoh masyarakat dan jaringan sosial lokal yang
menunjukkan bahwa legitimasi sosial kandidat menjadi faktor penting
dalam meningkatkan elektabilitas, karena tokoh lokal berperan sebagai
pemimpin opini yang mampu mempengaruhi pilihan politik masyarakat.
Faktor pendukung lainnya yang tidak kalah penting adalah keberadaan
pemilih tetap Partai Golkar yang telah terbentuk secara historis sebagai
partai dengan sejarah panjang di Indonesia, pemilih tetap ini memberikan
keuntungan strategis dalam bentuk suara awal yang dapat dipertahankan
melalui strategi defensif dan mempertahankan dukungan pemilih. Dalam
teori strategi politik menurut Schroder, perlindungan terhadap pemilih tetap
merupakan strategi rasional bagi partai mapan untuk menjaga stabilitas
suara di tengah kompetisi multi partai. Dengan demikian, kemenangan tidak
hanya dihasilkan dari ekspansi suara baru, tetapi juga dari keberhasilan
mempertahankan pemilih lama yang memiliki ikatan historis dan ideologis
dengan partai.

Di sisi lain, modernisasi strategi politik juga terlihat dari penggunaan
teknologi monitoring suara dan sistem pengamanan suara melalui Badan
Saksi Nasional Partai Golkar (BSNPG) serta aplikasi pengawasan seperti
SaksiKu. Pemanfaatan teknologi ini menunjukkan adanya adaptasi partai
terhadap perkembangan digital dalam sistem pengawasan pemilu,
khususnya dalam menjaga akurasi dan keamanan perolehan suara di tingkat
TPS. Penggunaan teknologi pengawasan ini memperkuat konsep kampanye

politik modern, berbasis data, pemantauan langsung, dan sistem
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pengendalian suara yang terstruktur. Hal ini sekaligus memperkecil potensi
kehilangan suara akibat kesalahan teknis maupun kecurangan, sehingga
memperkuat keberhasilan strategi pemenangan pemilu secara keseluruhan.

Selanjutnya, faktor jaringan sosial memperlihatkan bahwa strategi
pemenangan Partai Golkar juga didukung oleh modal sosial yang kuat.
Hubungan yang terbangun antara caleg, kader partai, dan masyarakat
menciptakan tingkat kepercayaan publik yang tinggi, yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan dukungan dukungan pemilih. jaringan politik,
relasi sosial yang kuat dan berkelanjutan mampu membentuk kedekatan
emosional antara kandidat dan pemilih, sehingga pilihan politik masyarakat
tidak semata-mata didasarkan pada kampanye formal, tetapi juga pada
kedekatan personal dan rekam jejak sosial kandidat di lingkungan
masyarakat.

Secara keseluruhan, integrasi antara kekuatan organisasi partai yang
solid, konsolidasi kader yang berkelanjutan, kualitas individu caleg,
keberadaan sayap partai, sistem pengamanan dan monitoring suara berbasis
teknologi, dukungan jaringan sosial dan tokoh masyarakat, pemilih tetap
yang loyal, menunjukkan bahwa kemenangan Partai Golkar tidak hanya
dipengaruhi oleh satu faktor dominan, melainkan oleh sinergi berbagai
faktor pendukung yang saling menguatkan, kondisi ini menegaskan bahwa
partai dengan kelembagaan kuat, jaringan sosial luas, dan kemampuan
adaptasi teknologi memiliki peluang lebih besar untuk memenangkan

persaingan pemilu secara berkelanjutan.



